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Abstrak— Penelitian ini menganalisis penggunaan algoritma
K-Means dan DBSCAN dengan PCA dalam metode clustering
untuk analisis data statistik negara dunia. Tujuan utamanya
adalah mengidentifikasi pola dan kelompok dalam data tersebut
serta membandingkan kinerja kedua algoritma. Data yang
digunakan mencakup variabel seperti child mortality, exports,
health, imports, income, inflation, life expectancy, total fertility,
gdp, dan gov transparency. Proses analisis melibatkan
preprocessing data, eksplorasi data menggunakan grafik, feature
engineering, dan analisis komponen utama (PCA) untuk reduksi
dimensi. Kemudian, dilakukan clustering dengan K-Means dan
DBSCAN, dan hasilnya dievaluasi menggunakan metrik evaluasi
clustering yang sesuai. Hasil dan pembahasan menunjukkan
bahwa kedua algoritma mampu mengidentifikasi pola dalam
data, tetapi terdapat perbedaan dalam hasil clustering. Analisis
ini memberikan wawasan tentang pola dan kelompok dalam data
statistik negara serta membandingkan kinerja algoritma K-
Means dan DBSCAN.

Kata Kunci— K-Means,
Statistik Negara.

DBSCAN, Clustering, PCA, Data

|. PENDAHULUAN

Pada era digital yang semakin maju, jumlah data yang
dihasilkan dari berbagai sumber seperti perangkat elektronik
dan platform online terus meningkat dengan cepat. Data ini
seringkali memiliki dimensi yang tinggi dan kompleksitas
yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang
efektif dalam menganalisis dan menggali wawasan dari data
tersebut. Salah satu pendekatan yang kuat dan populer dalam
analisis data adalah Machine Learning, yang memungkinkan
komputer untuk belajar dari data dan melakukan tugas-tugas
tertentu tanpa perlu pemrograman eksplisit. Salah satu tugas
penting dalam Machine Learning adalah clustering, yang
bertujuan untuk mengelompokkan objek-objek dalam dataset
ke dalam kelompok-kelompok yang serupa berdasarkan
kesamaan karakteristik atau pola yang ada dalam data. Dalam
konteks analisis data statistik negara dunia, penting untuk
dapat mengelompokkan negara-negara berdasarkan data
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statistik yang ada, seperti aspek kesehatan, perdagangan,
keuangan, dan aspek lainnya.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perbandingan
antara dua algoritma clustering yang populer, yaitu K-Means
dan DBSCAN, dalam konteks analisis data statistik negara
dunia. Penelitian ini juga akan menggunakan teknik reduksi
dimensi PCA (Principal Component Analysis) untuk
mengurangi  dimensi data yang kompleks. Dengan
menggunakan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat
mengidentifikasi kelompok-kelompok yang signifikan dalam
dataset dan memberikan wawasan yang lebih dalam tentang
karakteristik negara-negara yang tergabung dalam kelompok
tersebut.

Perbandingan antara algoritma K-Means dan DBSCAN
dalam metode clustering dengan PCA dalam analisis data
statistik negara dunia menjadi fokus dalam penelitian ini.
Penelitian ini juga akan menganalisis penggunaan teknik
reduksi dimensi PCA dalam analisis data statistik negara
dunia serta menentukan evaluasi metrik yang tepat untuk
membandingkan kualitas clustering antara algoritma K-Means
dan DBSCAN. Melalui analisis data statistik negara dunia,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang perbandingan antar negara yang
relevan bagi pengambil keputusan dan pengembangan
kebijakan di tingkat internasional.

Il. METODOLOGI
2.1 Dasar Teori

A. Unsupervised Learning

Unsupervised Learning merupakan suatu konsep dalam
bidang pembelajaran mesin di mana algoritma digunakan
untuk mengidentifikasi pola tersembunyi atau struktur yang
terdapat dalam data tanpa menggunakan label atau petunjuk
sebelumnya. Unsupervised Learning dapat dijelaskan sebagai
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metode yang memungkinkan komputer untuk belajar secara
mandiri dan menemukan pola atau informasi yang bernilai
dari sebuah data.

B. Clustering

Clustering adalah teknik pembelajaran tanpa pengawasan
yang bertujuan untuk mengelompokkan objek atau data ke
dalam kelompok-kelompok berdasarkan kesamaan atau ciri-
ciri yang mirip. Dengan menggunakan metode ini, pola-pola
dalam data dapat diidentifikasi dan objek-objek tersebut dapat
dikelompokkan  berdasarkan  atribut  yang  serupa.
Pengelompokan ini memungkinkan data untuk diorganisir ke
dalam kelompok-kelompok yang memiliki kesamaan tanpa

adanya pengetahuan sebelumnya tentang Kkategori atau
identifikasi kelompok yang telah ada sebelumnya.
C. K-Means

K-Means merupakan cara yang efisien untuk

mengelompokkan data berdasarkan jarak antar objek data.
Algoritma ini dimulai dengan inisialisasi acak dari pusat
cluster, kemudian memperbarui lokasi pusat cluster secara
iteratif dan mengumpulkan objek data berdasarkan jarak
Euclidean ke pusat cluster terdekat. Proses ini berlanjut
hingga konvergensi ketika pusat kelompok tidak lagi
mengalami perubahan yang signifikan atau memenuhi kriteria
konvergensi yang telah ditentukan.

D. DBSCAN

DBSCAN bertujuan untuk mengelompokkan data
berdasarkan kepadatan spasial. Algoritma ini menentukan
radius dan jumlah tetangga minimum untuk mendefinisikan
objek inti dan memperluas himpunan dengan menggabungkan
objek tetangga yang memenuhi kriteria kerapatan. Objek yang
tidak dapat dikelompokkan dianggap sebagai noise. DBSCAN
mengatasi kelemahan algoritma pengelompokan lainnya,
seperti B. sensitivitas terhadap inisialisasi dan bentuk grup
yang tidak teratur.

E. Dimensionality Reduction

Dimensionality Reduction menjadi metode yang efektif
untuk mengurangi jumlah atribut dalam kumpulan data sambil
mempertahankan informasi penting dan bermakna. Algoritma
ini melakukan transformasi data dengan tujuan menciptakan
representasi yang lebih padat sambil mempertahankan struktur
dan hubungan penting antara objek dalam kumpulan data.

F. PCA

PCA (Principal Component Analysis) adalah metode yang
digunakan untuk mengurangi dimensi kumpulan data dengan
mempertahankan informasi yang penting. Proses PCA
melibatkan perhitungan matriks kovariansi dari data, ekstraksi
vektor eigen dan nilai eigen dari matriks tersebut, dan
pemilihan komponen utama berdasarkan nilai eigen terbesar.
Selain itu, PCA juga memiliki aplikasi khusus dalam analisis
citra atau pemrosesan bahasa alami. Contoh penggunaan PCA
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mencakup peningkatan efisiensi komputasi, visualisasi data,
dan Klasifikasi.

G. Silhouette Index

Silhouette Index adalah metrik evaluasi yang digunakan
untuk mengukur kualitas clustering. Tujuan dari Silhouette
Index adalah untuk memberikan pemahaman tentang sejauh
mana objek dalam satu klaster cocok dengan klaster tersebut
dibandingkan dengan klaster lainnya.

2.2 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen untuk
membandingkan kinerja algoritma K-Means dan DBSCAN
dalam metode clustering dengan menggunakan PCA sebagai
teknik reduksi dimensi. Desain penelitian ini melibatkan
langkah-langkah berikut:

A. Penentuan Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan
efektivitas dan performa algoritma K-Means dan
DBSCAN dalam melakukan clustering pada data
statistik negara-negara di dunia. Selain itu, penelitian ini
juga akan menggabungkan teknik PCA sebagai metode
reduksi dimensi untuk memperoleh representasi yang
lebih kompak dari data.

. ldentifikasi Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang akan diamati dalam
penelitian ini meliputi variabel statistik yang mencakup
pendapatan per kapita, tingkat pengangguran, dan indeks
pembangunan manusia (IPM) dari negara-negara di
dunia.

Pemilihan Algoritma dan Metode

Pemilihan algoritma yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah K-Means dan DBSCAN. Algoritma
K-Means dipilih karena kemampuannya dalam
mengklasifikasikan data menjadi kelompok-kelompok
yang serupa berdasarkan jarak euclidean. Sementara itu,
algoritma DBSCAN dipilih karena kemampuannya
dalam mengidentifikasi cluster berdasarkan kepadatan
data yang ada. Selain itu, metode PCA juga akan
digunakan sebagai teknik reduksi dimensi untuk
mengurangi dimensi variabel yang diamati.

. Rancangan Eksperimen
Eksperimen ini akan dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Pengumpulan data statistik negara-negara di dunia
dari sumber data yang terpercaya.
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2. Preprocessing data untuk membersihkan data yang
tidak valid dan mengisi nilai yang hilang.

3. Penerapan teknik PCA untuk mereduksi dimensi
data.

4. Penerapan algoritma K-Means dan DBSCAN pada
data yang telah direduksi.

5. Evaluasi hasil clustering menggunakan matrik
evaluasi seperti Silhouette Coefficient dan Davies-
Bouldin Index.

6. Analisis dan interpretasi hasil clustering dari kedua
algoritma.

E. Pengumpulan Data

Data statistik negara-negara di dunia akan
dikumpulkan dari World Bank Open Data. Data ini
mencakup variabel seperti pendapatan per kapita, tingkat
pengangguran, dan indeks pembangunan manusia (IPM)
dari berbagai negara.

. Analisis Statistik

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis secara
statistik untuk melihat distribusi variabel, melihat adanya
outliers, serta menganalisis korelasi antar variabel.

1. Implementasi Algoritma dan Metode
Algoritma K-Means, DBSCAN, dan metode PCA
akan diimplementasikan menggunakan library scikit-
learn dalam bahasa pemrograman Python.

2. Evaluasi Hasil

Evaluasi hasil clustering dari algoritma K-Means
dan DBSCAN dilakukan menggunakan metrik
seperti Silhouette Coefficient dan Metrik Elbow.
Metrik Silhouette Coefficient mengukur sejauh mana
setiap sampel berada dalam kluster yang sesuai
dengan dirinya sendiri dibandingkan dengan kluster
lainnya. Nilai positif menunjukkan kualitas clustering
yang baik. Sementara itu, Metrik Elbow digunakan
untuk menentukan jumlah kluster optimal dalam
algoritma K-Means dengan memplot nilai SSE (Sum
of Squared Errors) terhadap jumlah Kluster. SSE
mengukur variasi dalam data yang tidak dapat
dijelaskan olen Kluster yang ada. Dengan
menggunakan kedua metrik evaluasi ini, dapat
dilakukan penilaian kualitas clustering dari algoritma
K-Means dan DBSCAN, serta memilih algoritma
yang paling sesuai untuk dataset dan tujuan analisis.

tersebut akan dimasukkan ke file CSV yang akan diolah
secara lokal. Data ini akan terdiri dari berbagai variabel yang
dipilih dari sumber data Our World in Data.

2.4 Variabel Penelitian
Variabel-variabel penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

A. Child Mortality (Angka Kematian Anak): Variabel ini
mengukur jumlah kematian anak di bawah usia lima
tahun per 1.000 kelahiran hidup. Angka kematian anak
sering digunakan sebagai indikator kesehatan dan
kualitas pelayanan kesehatan di suatu negara.

B. Health Expenditure (Pengeluaran Kesehatan): Variabel
ini mengukur total pengeluaran kesehatan per kapita di
suatu  negara. Pengeluaran  kesehatan  dapat
mencerminkan tingkat akses dan kualitas pelayanan
kesehatan suatu negara.

C. Imports (Impor): Variabel ini menggambarkan nilai
impor barang dan jasa suatu negara dalam mata uang
tertentu. Nilai impor dapat mencerminkan tingkat
ketergantungan suatu negara terhadap impor dan
hubungannya dengan kegiatan ekonomi global.

D. Income (Pendapatan): Variabel ini mengukur pendapatan
per kapita suatu negara. Pendapatan per Kkapita
digunakan sebagai indikator kemakmuran ekonomi dan
tingkat hidup suatu negara.

E. Inflation (Inflasi): Variabel ini menggambarkan tingkat
inflasi di suatu negara. Inflasi dapat mempengaruhi daya
beli masyarakat dan stabilitas ekonomi suatu negara.

F. Life Expectancy (Harapan Hidup): Variabel ini
mengukur rata-rata umur yang diharapkan seseorang
dapat mencapai di suatu negara. Harapan hidup sering
digunakan sebagai indikator kesehatan dan kualitas
hidup suatu negara.

G. Total Fertility (Total Fertilitas): Variabel ini mengukur
jumlah rata-rata anak yang dilahirkan oleh seorang
wanita di suatu negara. Total fertilitas dapat memberikan
gambaran tentang tingkat kelahiran dan kebijakan
keluarga di suatu negara.

H. GDP per Capita (PDB per Kapita): Variabel ini
mengukur total produk domestik bruto (PDB) suatu
negara yang dibagi dengan jumlah penduduknya. PDB
per kapita digunakan sebagai indikator pertumbuhan
ekonomi dan kesejahteraan suatu negara.

I. Government Transparency (Transparansi Pemerintahan):
Variabel ini menggambarkan tingkat transparansi dan
akuntabilitas pemerintahan suatu negara. Transparansi
pemerintahan  dapat mempengaruhi  kepercayaan

2.3 Sumber Data masyarakat dan stabilitas politik suatu negara.
Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari
website Our World in Data (https://ourworldindata.org/). Data
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2.5 Pengumpulan dan Preprocessing Data

Data dalam format CSV yang berasal dari website Our
World in Data akan diolah menggunakan library pandas
dalam bahasa pemrograman Python. Setelah data diimpor ke
dalam pandas DataFrame, langkah-langkah preprocessing
akan dilakukan untuk membersihkan data yang tidak valid
atau nilai yang hilang. Preprocessing juga meliputi
normalisasi atau standarisasi data jika diperlukan agar
variabel memiliki skala yang serupa. Proses ini bertujuan
untuk mempersiapkan data sebelum dilakukan proses
clustering.

Dengan menggunakan data dari file CSV yang berisi
variabel-variabel tersebut, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan  hasil yang dapat dipercaya dalam
membandingkan kinerja algoritma K-Means dan DBSCAN
dalam metode clustering dengan PCA untuk analisis data
statistik negara di dunia. Variabel-variabel yang dipilih,
termasuk angka kematian anak dan variabel terkait lainnya,
akan memberikan wawasan yang penting dalam memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi kesehatan dan
ekonomi negara-negara di dunia.

2.6 Penerapan Algoritma K-Means dan DBSCAN (PCA)

Pada tahap ini, algoritma K-Means dan DBSCAN akan
diterapkan menggunakan metode clustering dengan PCA pada
data statistik negara di dunia. Tujuan dari penerapan ini adalah
untuk mengelompokkan negara-negara berdasarkan variabel-
variabel yang telah dipilih sebelumnya dan menganalisis pola
atau struktur yang terdapat dalam data.

Pertama, data yang telah melalui proses preprocessing
akan digunakan sebagai input untuk algoritma K-Means.
Algoritma K-Means akan mencoba untuk mengelompokkan
negara-negara ke dalam k klaster yang ditentukan
sebelumnya. Setiap klaster akan memiliki pusat sendiri, yang
merepresentasikan nilai rata-rata dari anggota klaster tersebut.
Proses ini akan berulang hingga konvergensi, di mana tidak
ada lagi perubahan dalam Klasterisasi.

Selanjutnya, algoritma DBSCAN akan diterapkan pada
data yang sama. DBSCAN (Density-Based Spatial Clustering
of Applications with Noise) adalah algoritma clustering yang
menggunakan kepadatan data untuk mengidentifikasi klaster.
DBSCAN akan menentukan klaster berdasarkan kepadatan
data yang tinggi, dengan menghubungkan titik-titik yang
dekat satu sama lain menjadi satu klaster. Selain itu,
DBSCAN juga dapat mengidentifikasi titik-titik yang
dianggap sebagai noise atau tidak termasuk dalam klaster.

Selama proses clustering, penggunaan metode Principal
Component Analysis (PCA) juga akan dilakukan. PCA
digunakan untuk mengurangi dimensi data dengan
mengubahnya menjadi komponen utama yang menjelaskan
sebagian besar variasi dalam data. Dengan mengurangi
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dimensi data, proses clustering dapat dilakukan dengan lebih
efisien dan memungkinkan visualisasi hasil clustering dalam
ruang yang lebih rendah.

Hasil dari penerapan algoritma K-Means dan DBSCAN
dengan PCA akan dianalisis dan dievaluasi dalam bab
selanjutnya. Hasil clustering akan memberikan wawasan
tentang pola dan kelompok-kelompok yang terdapat dalam
data statistik negara di dunia berdasarkan variabel-variabel
yang dipilih.

2.7 Evaluasi Kualitas Clustering

Setelah proses clustering menggunakan algoritma K-
Means dan DBSCAN dengan PCA selesai dilakukan, langkah
selanjutnya adalah melakukan evaluasi terhadap kualitas hasil
clustering. Evaluasi ini bertujuan untuk memahami sejauh
mana algoritma clustering yang digunakan mampu
mengelompokkan  negara-negara  berdasarkan  variabel-
variabel yang dipilih.

Salah satu metode evaluasi yang umum digunakan dalam
clustering adalah evaluasi internal. Evaluasi internal berfokus
pada struktur internal Kklaster dan menggunakan metrik
tertentu  untuk mengukur kualitas Klasterisasi tanpa
membandingkannya dengan hasil yang sudah diketahui
sebelumnya. Beberapa metrik evaluasi internal yang umum
digunakan antara lain:

A. Coefficient of Silhouette (Koefisien Silhouette): Metrik
ini mengukur sejauh mana setiap sampel berada dalam
klasternya sendiri dibandingkan dengan klaster lain.
Nilai Silhouette berkisar antara -1 hingga 1, di mana
nilai positif yang lebih tinggi menunjukkan klaster yang
lebih baik.
Metrik elbow adalah metode untuk menentukan jumlah
cluster optimal dalam analisis klaster. Metode ini
mencari "siku" dalam grafik elbow, yaitu titik di mana
penurunan nilai jarak antara titik data dan pusat
klasternya tidak signifikan lagi saat jumlah Kklaster
bertambah. Dengan menemukan titik elbow, kita dapat
memilih jumlah cluster yang paling cocok untuk dataset
yang diberikan.
Selain evaluasi internal, evaluasi eksternal juga dapat
dilakukan jika ada data acuan atau ground truth yang tersedia.
Namun, dalam konteks ini, evaluasi eksternal mungkin tidak
tersedia karena clustering pada data statistik negara di dunia
dilakukan untuk mencari pola atau kelompok yang tidak
diketahui sebelumnya.

Selama evaluasi, hasil clustering akan dianalisis
berdasarkan matrik evaluasi yang dipilih. Hasil evaluasi akan
memberikan pemahaman tentang kualitas clustering yang
telah dilakukan dengan menggunakan algoritma K-Means dan
DBSCAN dengan PCA.
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2.8 Analisis Hasil Clustering

Setelah evaluasi kualitas clustering dilakukan, langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap hasil
clustering yang telah diperoleh. Analisis ini bertujuan untuk
memahami pola atau kelompok-kelompok yang terdapat
dalam data statistik negara di dunia berdasarkan variabel-
variabel yang dipilih.

Pertama, akan dilakukan analisis terhadap hasil clustering
menggunakan algoritma K-Means. Pusat-pusat klaster yang
dihasilkan oleh algoritma K-Means akan dianalisis untuk
memahami karakteristik masing-masing Klaster. Misalnya,
apakah terdapat klaster dengan pendapatan per kapita yang
tinggi dan pengeluaran kesehatan yang tinggi, atau klaster
dengan angka kematian anak yang tinggi dan harapan hidup
yang rendah. Analisis ini akan memberikan wawasan tentang
pola dan hubungan antara variabel-variabel yang digunakan
dalam clustering.

Selanjutnya, hasil clustering menggunakan algoritma
DBSCAN juga akan dianalisis. Klaster-klaster yang
dihasilkan oleh DBSCAN akan dieksplorasi untuk
mengidentifikasi klaster yang memiliki kepadatan data yang
tinggi. Analisis ini dapat memberikan informasi tentang
kelompok-kelompok negara dengan karakteristik yang serupa
dalam hal variabel-variabel yang dipilih.

Selama analisis hasil clustering, visualisasi data juga akan
menjadi komponen penting. Visualisasi menggunakan grafik
atau plot dapat membantu memvisualisasikan pola-pola yang
terdapat dalam data clustering. Misalnya, scatter plot yang
menggambarkan hubungan antara pendapatan per kapita dan
angka kematian anak dapat membantu melihat pola-pola yang
mungkin muncul antara dua variabel tersebut.

Analisis hasil clustering ini akan memberikan pemahaman
yang lebih dalam tentang pola dan hubungan antara variabel-
variabel yang dipilih dalam data statistik negara di dunia.
Hasil analisis ini dapat digunakan untuk mendukung
pengambilan keputusan dan memberikan wawasan yang
berguna dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
kondisi kesehatan dan ekonomi negara-negara di dunia.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas hasil dan pembahasan penggunaan
algoritma K-Means dan DBSCAN dalam metode clustering
dengan PCA untuk analisis data statistik negara dunia. Tujuan
analisis ini adalah mengidentifikasi pola dan kelompok dalam
data statistik negara, serta membandingkan kinerja kedua
algoritma dalam mencapai tujuan tersebut.

3.1. Deskripsi Data
Penelitian ini menggunakan dataset data statistik negara-
negara di seluruh dunia yang mencakup berbagai variabel
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seperti child mortality, exports, health, imports, income,
inflation, life expectancy, total fertility, gdpp, dan gov
transparency. Data ini diperoleh dari sumber terpercaya dan
valid (kaggle).

Gambar 3.1 Kolom dan Deskripsi Data

3.2. Preprocessing Data

Sebelum clustering, data statistik negara perlu diproses
terlebih dahulu melalui pembersihan, penghilangan nilai yang
kosong, dan normalisasi data. Tujuannya adalah memastikan
kualitas dan keseragaman data yang digunakan dalam analisis.
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3.3. Analisis Data Eksplorasi

Pada studi kasus Analisis Data Statistik Negara Dunia,
EDA dilakukan menggunakan histogram, boxplot, dan scatter
plot untuk memvisualisasikan data dan mendapatkan wawasan
awal tentang distribusi variabel, korelasi, dan adanya outlier.
Informasi dari EDA membantu memilih variabel yang relevan
dan memahami hubungan antara variabel sebelum clustering.
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Gambar 3.3 Distribusi Data

3.4. Feature Engineering

Setelah EDA, dilakukan feature engineering untuk
mempersiapkan data sebelum clustering. Feature engineering
melibatkan manipulasi variabel atau pembuatan variabel baru
berdasarkan pemahaman domain dan tujuan analisis. Contoh
feature engineering dalam analisis data statistik negara
termasuk Normalisasi/Standarisasi, Pemilihan Fitur, dan
Matriks Korelasi.

Carrelation Matrix : Upper Triangular Format

Gambar 3.4 Matriks Korelasi

3.5. Analisis Komponen Utama (PCA)

Setelah feature engineering, pada studi kasus Analisis Data
Statistik Negara Dunia, dilakukan analisis komponen utama
(PCA) untuk mereduksi dimensi data dan memilih komponen
utama yang paling relevan dalam menjelaskan variasi data.
PCA meningkatkan efisiensi analisis clustering dengan
mengurangi kompleksitas data.
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Gambar 3.5 Variance Covered

3.6. Perbandingan Algoritma K-Means dan DBSCAN

Setelah mereduksi dimensi data dengan menggunakan
PCA, kami membandingkan kinerja dua algoritma clustering,
yaitu K-Means dan DBSCAN, dalam mengelompokkan data
statistik negara dunia.

A. Algoritma K-Means

Dalam Analisis Data Statistik Negara Dunia,
algoritma K-Means Clustering digunakan untuk
pembelajaran tanpa pengawasan. Algoritma ini
mengelompokkan negara-negara berdasarkan fitur-
fitur numerik atau kontinu dalam dataset. Namun,
fitur-fitur kategorikal tidak dipertimbangkan dalam
proses pengelompokan data. Sehingga, fokus utama
algoritma K-Means adalah pada fitur-fitur numerik
untuk mengidentifikasi pola dan kelompok dalam
data statistik negara dunia.

Algoritma DBSCAN

Dalam studi kasus Analisis Data Statistik Negara
Dunia, algoritma DBSCAN Clustering digunakan
untuk pembelajaran tanpa pengawasan. Algoritma ini
mengelompokkan negara-negara berdasarkan
kepadatan relatif dari data, memungkinkan penemuan
kelompok yang lebih padat secara internal dan lebih
jarang di antara titik-titik data.

Hasil Plot Cluster

Proses menampilkan output dimulai dengan
menggunakan algoritma K-Means dan DBSCAN
untuk mengelompokkan negara berdasarkan kategori
dalam kolom 'Class’. Setelah itu, dilakukan
perhitungan jumlah negara dalam setiap kategori, dan
hasilnya digunakan untuk membuat plot choropleth
dengan negara-negara berwarna sesuai kategori
'Class’. Anotasi pada plot menampilkan jumlah
negara dalam setiap kategori. Kategori/label yang
digunakan adalah No Help Needed, Might Need
Help, dan Help Needed.
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Gambar 3.6.1 Plot Cluster Peta Dunia (K-Means)
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Gambar 3.6.2 Plot Cluster Peta Dunia (DBSCAN)

3.7. Matrik Evaluasi

Metrik evaluasi digunakan untuk mengukur kualitas
clustering oleh algoritma K-Means dan DBSCAN pada data
statistik negara dunia. Evaluasi K-Means melibatkan inertia,
homogeneity score, rand index, dan silhouette score dengan 3
klaster. Evaluasi DBSCAN dilakukan menggunakan silhouette
score, homogeneity score, dan rand index dengan nilai epsilon
(eps) 0.15 dan jumlah minimal sampel (min_samples) 1.
Metrik evaluasi ini memungkinkan perbandingan performa
kedua algoritma dalam clustering data statistik negara dunia.

Metrics K-Means
21719337815 .0993285
0.1276699881405749
©.37630762571243054
©.7001400255209999

Evaluation
Inertia:
Homogeneity Score:

Rand Index:
Silhouette Score:

Gambar 3.7.1 Matrik Evaluasi K-Means

Metrics DBSCAN

-0.4804253911891289
©.7107001370425845

©.9256907871004978

Evaluation
Silhouette Score:

Homogeneity Score:

Rand Index:

Gambar 3.7.2 Matrik Evaluasi DBSCAN

K-Means memberikan hasil clustering yang lebih baik
dibandingkan DBSCAN untuk data statistik negara dunia,
ditunjukkan oleh nilai silhouette score mendekati 1,
menandakan clustering yang lebih konsisten dan kompak.
Selain itu, nilai homogeneity score dan rand index pada K-
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Means juga menunjukkan kesesuaian clustering dengan
struktur data sebenarnya.

IV. KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, telah dilakukan analisis penggunaan
algoritma K-Means dan DBSCAN dengan PCA dalam metode
clustering untuk analisis data statistik negara dunia. Tujuan
utamanya adalah mengidentifikasi pola dan kelompok dalam
data serta membandingkan kinerja kedua algoritma.

Hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa kedua
algoritma mampu mengidentifikasi pola dalam data, meskipun
terdapat perbedaan dalam hasil clustering yang diperoleh.
Algoritma K-Means memberikan kelompok yang lebih jelas
dan terdefinisi dengan baik, sedangkan DBSCAN lebih baik
dalam mengidentifikasi cluster dengan bentuk yang kompleks
dan mempertimbangkan kepadatan data.

Dalam konteks analisis data statistik negara, penggunaan
algoritma clustering dengan PCA dapat memberikan wawasan
yang berharga dalam memahami karakteristik negara-negara
di seluruh dunia. Namun, perlu diingat bahwa hasil clustering
ini hanyalah salah satu pendekatan analisis dan interpretasi
lebih lanjut diperlukan untuk memahami implikasi dan makna
dari cluster yang teridentifikasi.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi
dalam pemahaman tentang penggunaan algoritma clustering
dalam analisis data statistik negara dan dapat digunakan
sebagai landasan untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang
ini.
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